
BUPATIBANGKALAN 
PROVINS! JAWA TIMUR 

PERATURAN BUPATI BANGKALAN 
NOMORI"- TAHUN 2019 

TENTANG 
PEDOMAN PEMBERIAN BANTUAN INSENTIF GURU MADRASAH DINIYAH 

DAN GURU NGAJI 

Menimbang 

Mengingat 

DENGAN RAHMAT TUHAN TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI BANGKALAN, 

bahwa untuk menindaklanjuti ketentuan Pasal 61 Ayat (1) dan 
(2) Peraturan Daerah Kabupaten Bangkalan Nomor 6 Tahun 
2015 tentang Penyelenggaraan Pendidikan, maka perlu 
menetapkan Pedoman Pemberian Bantuan Insentif Guru 
Madrasah Diniyah dan Guru Ngaji dengan Peraturan Bupati. 

1. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 
Negara (Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 
Negara (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4355); 

3. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan 
Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran 
Negara Tahun 2004 Nornor 56, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 4400); 

4. Undang-Undang Nornor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan Negara antara Pernerintah Pusat dan Pernerintah 
Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 nomor 126, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4586); 

5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran 
Negara Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 5234); 

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244) sebagairnana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 (Lernbaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor 5679); 

7. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2007 
tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagarnaan) 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 124, 
Tambahan Lembaran. Negara Republik Indonesia 4769); 
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8. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan 
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 
Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4864); 

9 . Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 6322); 

10. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang 
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah 
diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 
21 Tahun 2011 (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2011 
Nomor 310); 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2009 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Dana Alokasi Khusus di 
Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Menteri 
Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2010 (Berita Negara Tahun 2010 
Nomor 594); 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang 
Pedoman Penyusunan Produk Hukum Daerah (Berita Negara 
Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah dengan 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 (Berita 
Negara Tahun 2018 Nomor 157); 

13. Peraturan Daerah Kabupaten Bang k a 1 an Nomor 6 
Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Pendidikan (Lembaran 
Daerah Kabupaten Bangkalan Tahun 2015 Nomor 3/E, 
Tambahan Lembaran Daerah Ka bu paten Bangkalan Nomor 30). 

MEMUTUSKAN : 

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PEDOMAN PEMBERIAN BANTUAN 
INSENTIF GURU MADRASAH DINIYAH DAN GURU NGAJI. 

Pasal 1 

Dengan Peraturan Bupati ini ditetapkan Pedoman Pemberian 
Bantuan Insentif Guru Madrasah Diniyah dan Guru Ngaji. 

Pasal 2 

Pedoman Pemberian Bantuan Insentif Guru Madrasah Diniyah dan 
Guru Ngaji sebaimana dimaksud dalam Pasal 1, tercantum dalam 
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan 
Bupati ini dengan susunan sistematika sebagai berikut : 

I. LATAR BELAKANG; 
II. MAKSUD DAN TUJUAN; 
III. SUMBER DANA; 
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IV. KRITERIA PENERIMA BANTUAN INSENTIF; 
V. PENGAJUAN, PENCAIRAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN; dan 
VI. PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasal 3 

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku Peraturan Peraturan 
Bupati Bangkalan Nomor 46 Tahun 2018 tentang Pedoman 
Pemberian Bantuan Insentif Guru Madrasah Diniyah dan Guru Ngaji 
(Berita Daerah Tahun 2018 Nomor 41/E), dicabut dan dinyatakan 
tidak berlaku. 

Pasal 4 

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Bupati m1 dengan penempatannya dalam 
Berita Daerah Kabupaten Bangkalan. 

Diundangkan di Bar:igkalan 
Pada tanggal 2 · MAY 2019 

Ditetapkan di Bangkalan 
~~~al 2 1 MAY 2019 
♦W~~~GKALAN, 

Pj. SEKRET ~ i,'AE; KABUPATEN BANGKALAN 

PBERITA DAERAH KABUPATEN BANGKALAN TAHUN 2019 
NoMoR 101e · 
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LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI BANGKALAN NOMOR /:. TAHUN 2019 

TENTANG PEDOMAN PEMBERIAN BANUAN INSENTIF GURU 

MADRASAH DINIYAH DAN GURU NGAJI. 

PEDOMAN PEMBERIAN BANTUAN INSENTIF GURU MADRASAH 
DINIYAH DAN GURU NGAJI 

I. LATAR BELAKANG 

Sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 61 ayat (1) dan ayat (2) Peraturan 
Daerah Ka bu paten Bangkalan Nomor 6 Tahun 2015 ten tang Penyelenggaraan 
Pendidikan yang menyebutkan bahwa Pemerintah Daerah menyediakan 
anggaran untuk kesejahteraan pendidik meliputi tunjangan, insentif dan 
honorarium sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, maka 
Pemerintah Kabupaten Bangkalan memberikan bantuan insentif Guru 
Madrasah Diniyah dan Guru Ngaji. 

Insentif Guru Madrasah Diniyah dan Guru Ngaji digunakan untuk 
membantu tambahan penghasilan Guru Madrasah Diniyah dan Guru Ngaji 
dalam rangka meningkatkan kinerja dan kesejahteraan pendidik sebagai upaya 
Pemerintah Kabupaten Bangkalan untuk meningkatkan penyelenggaraan 
pendidikan khususnya di bidang keagamaan. 

II. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud diterbitkannya Pedoman Pemberian Insentif Guru Madrasah 
Diniyah dan Guru Ngaji ini adalah untuk memberikan pedoman dalam 
pelaksanaan pemberian insentif kepada Guru Madrasah Diniyah dan Guru 
Ngaji. 

Tujuan diterbitkannya Pedoman Pemberian Bantuan Sosial Insentif Guru 
Madrasah Diniyah dan Guru Ngaji adalah supaya pemberian insentif kepada 
Guru Madrasah Diniyah dan Guru Ngaji dapat dilaksanakan dengan tertib dan 
tepat sasaran serta dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan. 

III. SUMBER DANA 

Sumber Dana Bantuan lnsentif Guru Madrasah Diniyah dan Guru Ngaji 
berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten 
Bangkalan. 
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IV. KRITERIA PENERIMA BANTUAN INSENTIF 

A. MADRASAH DINIYAH. 

1. Madrasah Diniyah yang dapat mengajukan permohonan Bantuan 
Insentif Guru Madrasah Diniyah adalah sebagai berikut: 
a. Memiliki ijin operasional/pendirian Madrasah Diniyah dari Kantor 

Kementerian Agama Kabupaten Bangkalan; 
b. Memiliki susunan pengurus Madrasah Diniyah; 
c. Memilikijumlah santri minimal 15 (lima belas) per rombongan 

belajar; 
2. Kriteria Guru Madrasah Diniyah Penerima Bantuan Insentif, sebagai 

berikut: 
a. Penduduk Kabupaten Bangkalan yang dibuktikan dengan KTP 

Kabupaten Bangkalan; 
b. Bertugas pada satuan Madrasah Diniyah Takmiliyah yang 

dibuktikan dengan Surat Keputusan (SK) Ketua Lembaga/ Yayasan/ 
Kepala Madin Takmiliyah yang bersangku tan; 

c. Melaksanakan tugas pada Madrasah Diniyah yang berkedudukan 
dalam wilayah administratif Pemerintah Kabupaten Bangkalan; 

d. Tidak sedang mendapat insentif/ tunjangan lain yang dananya 
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara maupun 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi; 

e . Tidak sedang menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

B. GURU NGAJI. 

1. Guru Ngaji adalah guru yang melaksanakan kegiatan pendidikan non 
formal khusus bagi anak-anak (putra dan atau putri) antara umur 5 
sampai 15 tahun dalam mempelajari agama Islam yang wujudnya belajar 
Al-Qur'an, teori dan praktek ibadah, belajar mengenai Allah SWT dan 
Nabi Muhammad SAW melalui cerita-cerita dan lain-lain, biasa 
dilakukan di masjid-masjid, mushola-mushola, langgar-langgar, rumah­
rumah pribadi dan lain-lain dibawah bimbingan Guru/ Ustadz/ 
Ustadzah. 

2. Kriteria Guru Ngaji Penerima Bantuan Insentif sebagai berikut: 
a. Penduduk Kabupaten Bangkalan yang dibuktikan dengan KTP dan 

KK; 
b. Memiliki siswa minimal 10 (sepuluh) orang (tidak berlaku Kelipatan) 

dan dilampirkan foto copy surat pernyatan minimal 2 orang wali 
santri; 

c. Mengajar ngaji di Masjid/ Musholla/ Rumah dan atau tempat lainnya 
yang dibuktikan dengan Surat Pernyataan 2 (dua) orang wali santri 
yang menjelaskan bahwa putra/ putrinya belajar ngaji kepada yang 
bersangku tan; 

d. Mengajar ngaji di Masjid/ Musholla/ Langgar / Rumah dan atau 
tempat lainnya yang berkedudukan dalam wilayah administratif 
Pemerintah Kabupaten Bangkalan; 
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e. Tidak sedang mendapat insentif/tunjangan lain yang dananya 
bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara maupun 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Provinsi; 

f. Tidak sedang menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). 

V. PENGAJUAN, PENCAIRAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN 

A. Persyaratan Pengajuan Bantuan Insentif Guru Madrasah Diniyah dan Guru 
Ngaji. 

1) Pengajuan Insentif Guru Madrasah Diniyah. 
a. Madrasah Diniyah mengajukan permohonan secara tertulis 

permohonan Bantuan Insentif Guru Madrasah Diniyah kepada 
Bupati Bangkalan melalui Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Bangkalan. 

b . Pengajuan sebagaimana dimaksud pada huruf a dilampiri dengan: 
1. Data Guru Madin calon penerima bantuan; 
2. Foto Copy Surat Keputusan (SK) Pengangkatan Guru; 
3 . Foto Copy KTP; 
4. Foto Copy Ijin Operasional. 

c. Berdasarkan surat permohonan pengajuan sebagaimana dimaksud 
pada huruf a, Kementerian Agama Kabupaten Bangkalan 
menyampaikan rekomendasi data penerima bantuan insentif Guru 
Madrasah Diniyah kepada Bupati Bangkalan melalui Dinas 
Pendidikan. 

d . Berdasarkan rekomendasi sebagaimana dimaksud pada huruf c, 
Dinas Pendidikan mengajukan usulan kepada Bupati Bangkalan 
untuk ditetapkan sebagai penerima Bantuan Insentif Guru Madrasah 
Diniyah. 

2) Pengajuan Insentif Guru Ngaji. 
a. Tim yang ditunjuk oleh Bapak Bupati merekomendasikan Daftar 

Penerima Guru Ngaji untuk di SK; 
b. Berdasarkan rekomendasi dimaksud pada huruf a, Dinas Pendidikan 

mengajukan usulan kepada Bupati Bangkalan untuk ditetapkan 
sebagai penerima Bantuan Insentif Guru Ngaji. 

B. Mekanisme Pencairan Dana. 

Mekanisme Pencairan Bantuan Insentif Guru Madrasah Diniyah dan Guru 
Ngaji dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Dinas Pendidikan mengajukan permohonan pencairan Bantuan Insentif 

Guru Madrasah Diniyah dan Guru Ngaji secara tertulis kepada Badan 
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Bangkalan. 

2. Surat Permohonan sebagaimana dimaksud pada angka 1 dilampiri 
dengan: 
a. Surat Keputusan Bupati Bangkalan tentang penerima Bantuan 

Insentif Guru Madrasah Diniyah dan Guru Ngaji; 
b. Daftar nominatif rekening penerima Bantuan Insentif Guru Madrasah 

Diniyah dan Guru Ngaji; 
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c. Tanda Terima Bantuan Insentif Guru Madrasah Diniyah dan Guru 
Ngaji; 

d. Berita Acara Hasil Verifikasi administrasi Bantuan Insentif; 
e. Data Pemindahbukuan dari Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) ke 

Rekening Penerima Bantuan Insentif. 
3 . Penyaluran Bantuan Insentif Guru Madrasah Diniyah dan Guru Ngaji 

dilakukan dengan cara pemindahbukuan dari Rekening Kas Daerah 
Kabupaten Bangkalan ke rekening masing-masing penerima. 

VI. PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pembinaan atas pelaksanaan pemberian Bantuan Insentif Guru Madrasah 
Diniyah dan Guru Ngaji dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten 
Bangkalan dan instansi terkait. 
Pengawasan atas pelaksanaan Pemberian Bantuan Insentif Guru Madrasah 
Diniyah dan Guru Ngaji dilaksanakan oleh APIP Kabupaten Bangkalan. 

Demikian Pedoman ini disusun sebagai landasan Pemberian Bantuan Insentif 
Guru Madrasah Diniyah dan Guru Ngaji di Pemerintah Kabupaten Bangkalan. 


